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ABSTRACT

Maize (Zea mays L.) belongs to the family of Poaceae is grown globally and
one of the most important cereal crop in the world. In Indonesia, maize is the second
important commodity after rice. Climate change can have diverse effects on natural
enemies of pest species. Predator and parasitoid are natural enemies for biological
control of pest species. The purpose of this study was to determine the biodiversity of
natural enemies of predators and parasitoid in hybrid maize. The method used in
sampling this research is the survey or sampling method. Catching insect samples of
this study was carried out using a yellow tray and vacuum modified. The results of
this study indicated that there is a diversity of predators and parasitoid in hybrid
maize. Predator and parasitoid is natural enemies that used for control of pest species
in maize.
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I. PENDAHULUAN

Ekosistem pertanian atau agroekosistem dihuni berbagai kelompok
komunitas yang saling berinteraksi, dan komunitas artropoda mendominasi dengan
jumlah spesies dan kelimpahan yang tinggi. Komunitas artropoda dalam ekosistem
pertanian dapat dikelompokkan menjadi artropoda predator, parasitoid serta artropoda
fitofag. Artropoda predator permukaan tanah merupakan salah satu komunitas
artropoda yang hidup sebagai predator pada permukaan tanah. Perkembangan hama
pada suatu pertanaman dapat dipengaruhi oleh musuh alaminya seperti artropoda
predator permukaan tanah.

Kehadiran predator penghuni permukaan tanah berpeluang memberikan
sumbangan terhadap penekanan populasi hama di pertanaman kedelai. Penelitian
tersebut memberikan informasi bahwa tingginya tekanan pemangsaan pada larva dan
pupa umpan yang ditempatkan pada permukaan tanah pada pertanaman kedelai
menunjukkan bahwa predator penghuni permukaan tanah merupakan komponen
penting dari komunitas predator yang menghuni ekosistem kedelai. Penelitian
terhadap kelimpahan artropoda permukaan tanah pada beberapa ekosistem pertanian
telah banyak dilakukan. Lebih dari 15 spesies artropoda yang bersifat predator pada
permukaan tanah pada pertanaman kedelai di Cianjur didominasi oleh laba-laba
serigala Pardosa pseudoannulata dan kumbang tanah Pheropsophus occipitalis,
sedangkan di Karawang hanya didominasi oleh P. pseudoannulata (Winasa, 2001).

Keberadaan suatu artropoda pada suatu pertanaman budidaya tidak dapat

dipastikan berapa jumlahnya karena banyak faktor yang dapat mempengaruhinya



yaitu budidaya pertanaman, umur tanaman serta interaksi antar artropoda (Tamrin et
al. 2004). Disebutkan juga bahwa umur tanaman berpengaruh nyata terhadap
kelimpahan artropoda pada pertanaman jagung, semakin tinggi umur tanaman jagung
maka semakin rendah kelimpahan artropoda pada pertanaman jagung tersebut. Faktor
lain yang dapat mempengaruhi kelimpahan artropoda predator permukaan tanah pada
suatu ekosistem pertanaman adalah pemberian mulsa jerami atau serasah. Winasa
(2001) menyatakan bahwa pemberian mulsa jerami di pertanaman kedelai dapat
meningkatkan kelimpahan kompleks predator permukaan tanah.

Kelimpahan hama pada pertanaman tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya adalah musuh alami, termasuk artropoda predator permukaan
tanah. Syamsudin (2007) menyatakan bahwa jumlah hama pada pertanaman jagung
dapat dipengaruhi oleh komposisi atau kelimpahan musuh alaminya seperti artropoda
predator permukaan tanah. Disebutkan bahwa artropoda predator permukaan tanah
jenisnya sangat banyak.

Keragaman jenis artropoda tersebut tergantung pada lingkungan ataupun
ekosistem pertanamannya. Tamrin et al. (2004) menyatakan bahwa kelimpahan total
artropoda di permukaan tanah pada pertanaman jagung yang dibudidayakan secara
polikultur lebih tinggi dibandingkan dengan jagung yang dibudidayakan secara
monokultur, sedangkan artropoda yang mendominasi pada pertanaman jagung, baik
tanaman jagung yang dibudidayakan secara monokultur maupun polikultur adalah
artropoda yang bersifat predator di permukaan tanah seperti semut (Formicidae),

kumbang tanah (Carabidae) dan laba-laba (Araneae). Keanekaragaman serangga



arthropoda, termasuk serangga predator dan parasitoid pada tanaman jagung di Kota

Solok belum banyak diketahui sehingga perlu dilakukan penelitian.

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman hayati musuh

alami predator dan parasitoid pada pertanaman jagung di Kota Solok.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kelimpahan
musuh alami predator dan parasitoid pada pertanaman jagung di Kota Solok yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun strategi pengendalian hama pada

pertanaman tersebut.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Agroekosistem

Agroekosistem merupakan salah satu ekosistem yang berhubungan dengan
pertanian. Menurut Reijntjs et al. (1999) menyatakan bahwa agroekosistem adalah
kesatuan komunitas tumbuhan dan hewan serta lingkungan kimia dan fisiknya yang
telah dimodifikasi oleh manusia untuk menghasilkan makanan, serat, bahan bakar,
dan produk lainnya bagi konsumsi dan pengolahan umat manusia. Di dalam
ekosistem pertanian telah terjadi campur tangan manusia karena adanya kepentingan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini yang menjadi perbedaan antara
agroekosistem dengan ekosistem alami. Selain itu, agroekosistem memiliki
keanekaragaman hayati yang lebih rendah dibandingkan dengan ekosistem alami
(Tarumingkeng 1994). Agroekosistem terbentuk dari berbagai macam komponen
seperti tanah, udara, cahaya, tanaman dan berbagai macam organisme pengganggu
tanaman (OPT), musuh alami, organisme pengurai, serta komponen pendukung

lainnya yang saling berinteraksi satu sama lain.

2.2. Tanaman Jagung.

Jagung merupakan tanaman semusim. Tanaman jagung berasal dari daerah
tropis. Jagung dapat tumbuh pada berbagai macam tanah bahkan pada kondisi tanah
yang agak kering. Pola tanam jagung ada beberapa macam yaitu tumpang sari,
tumpang gilir, bersisipan dan campuran. Sementara itu, tahapan budidaya tanaman
jagung umumnya Vaitu pengolahan tanah, penyulaman, penyiangan gulma,

pembumbunan batang agar tanaman jagung tidak rebah, pemupukan, pengairan yang



secukupnya, serta penyemprotan pestisida yang harus memperhatikan kelestarian
musuh alami dan tingkat populasi hama yang menyerang tanaman jagung (BPTP
1998).

Hama yang banyak dilaporkan petani pada tanaman jagung adalah ulat grayak
Spodoptera litura Fabricius (Lepidoptera: Noctuidae), lalat bibit Atherigona sp.
(Diptera: Muscidae), penggerek batang Ostrinia furnacalis Guenee (Lepidoptera:
Noctuidae), penggerek tongkol Helicoverpa armigera Hubner (Lepidoptera:
Noctuidae) dan belalang Locusta sp. (Orthoptera: Acrididae) (Sudarmono 1999),
sedangkan musuh alami khususnya predator, yang penting pada tanaman jagung
adalah predator Euborellia annulipes Lucas (Dermaptera: Carcinophoridae) sebagai
predator larva dan pupa O. furnacalis, Sycanus sp. (Hemiptera: Reduviidae),
Andrallus spinidens Fabricius (Hemiptera: Pentatomidae), Solenopsis geminata
Fabricius (Hymenoptera: Formicidae) sebagai predator S. litura, dan predator lainnya
yaitu Clubiona japonicola Boes. & Str. (Araneae: Clubionidae) sebagai predator dari

imago lalat bibit Atherigona sp. (Deptan 2007).

2.3. Artropoda Predator Permukaan Tanah

Predator (pemangsa) merupakan suatu organisme yang memenuhi kebutuhan
hidupnya dalam hal mencari makan dengan cara menangkap dan memakan serangga
hama dan binatang lain. Pemangsa menyebabkan kematian mangsanya sekaligus.
Umumnya, satu ekor pemangsa dapat memakan banyak mangsa selama hidupnya.

Artropoda predator permukaan tanah yang banyak ditemukan di pertanaman adalah :



Lycosidae. Lycosidae sering disebut sebagai laba-laba serigala. Kelompok
ini merupakan laba-laba besar yang mencari mangsa di atas permukaan tanah.
Kebanyakan dari mereka berwarna coklat hitam dan dapat dikenali dari pola matanya
yang khas, yaitu empat mata yang kecil pada baris pertama, dan dua mata sangat
besar di baris yang kedua dan dua mata kecil di baris ketiga (Borror et al. 1996).
Laba-laba serigala ini tersebar secara luas di permukaan tanah.

Umumnya laba-laba ini hidup sebagai predator. Salah satu jenis famili ini
adalah Pardosa pseudoannulata Boes. & Str. P. pseudoannulata adalah jenis laba-
laba serigala yang sangat aktif, yang dalam waktu singkat mampu melakukan
kolonisasi ke pertanaman (Shepard et al. 1987). Laba-laba ini mampu melakukan
kolonisasi lebih awal di pertanaman padi dan memangsa serangga hama sebelum
populasi hama meningkat dan menimbulkan kerusakan. Selain wereng, mangsa utama
laba-laba serigala ini adalah lalat, ngengat, ulat, dan beberapa jenis artropoda lainnya
termasuk laba-laba (Shepard et al. 1987). Kolonisasi laba-laba serigala ke pertanaman
terutama dilakukan dengan cara berjalan . Populasi laba-laba P. pseudoannulata di
pertanaman semakin meningkat seiring dengan meningkatnya populasi wereng
punggung putih atau meningkatnya kelembaban di pertanaman (Tulung 1999).

Carabidae. Kumbang tanah (Carabidae) umumnya merupakan serangga
predator. Sebagian dari larva Carabidae ini merupakan predator yang biasanya hidup
di permukaan tanah (Borror et al. 1996). Di lapangan, persebaran kumbang tanah ini
dijumpai berkelompok. Faktor kelembaban tanah, lingkungan (iklim, suhu, curah
hujan), dan faktor persebaran mangsanya merupakan faktor yang sangat

mempengaruhi persebaran kumbang tanah ini di lapangan (Lovei & Sunderland



1996). Kumbang tanah umumnya ditemukan di bawah batu-batuan, daun-daun
ataupun kulit kayu. Bila terganggu, kumbang ini akan berlari dengan cepat.
Kebanyakan jenis kumbang tanah ini bersembunyi pada waktu siang hari, sedangkan
malam harinya mereka mencari makan. Hampir semua jenis dari famili ini bersifat
pemangsa serangga-serangga lain (Borror et al. 1996). Beberapa imago dan larva dari
famili ini merupakan predator hama yang penting. Contohnya adalah kumbang tanah
Chlaenius flaviguttatus Macl. yang diketahui sebagai predator larva penggulung daun
pada tanaman kedelai di Jawa (Kalshoven 1981).

Salticidae. Laba-laba peloncat (Salticidae) merupakan keluarga terbesar
dalam laba-laba (Araneae) (Borror et al. 1996). Sepasang mata pada baris depan
menjadi penciri untuk membedakan kelompok ini dengan laba-laba lainnya. Pada
Salticidae, sepasang mata pada bagian depan berkembang menjadi lebih besar dan
mata tersebut memiliki ketajaman penglihatan yang jauh lebih bagus daripada
Artropoda lainnya, bahkan dibandingkan dengan capung. Perkembangan penglihatan
laba-laba peloncat ini sangat baik. Aktivitas seperti berburu pada laba-laba ini sangat
berkaitan dengan alat penglihatannya. Secara morfologis, sebagian besar laba-laba ini
memiliki kombinasi warna-warna yang cerah seperti hijau, biru, merah, dan kuning,
pada tubuh mereka, tetapi ada beberapa jenis dari laba-laba ini yang berwarna gelap
(Borror et al. 1996). Beberapa jenis dari famili ini dapat mengubah bentuk tubuhnya
meniru morfologi hewan lainnya seperti semut, kumbang, bahkan belalang sembah
dan kalajengking. Kebiasaan berburu mereka adalah dengan menyergap. Beberapa
jenis yang termasuk ke dalam famili ini adalah Plexippus paykulli Audouin dan

Bianor spp.



Formicidae. Semut (Formicidae) merupakan serangga yang paling banyak
ditemukan di permukaan tanah dan di lahan-lahan pertanian. Sebagian besar semut
bermanfaat bagi pertanian seperti Dolichoderus bituberculatus Mays yang dapat
menyerang ulat dan beberapa macam hama lain seperti Helopeltis spp. (Hutauruk
1998). Semut dikenal sebagai predator yang memiliki koloni dan sarang yang teratur,
terkadang terdiri dari ribuan semut per koloni. Satu koloni dapat menguasai daerah
secara luas untuk mendukung kegiatan memangsa mereka. Semut menggunakan
mandibel untuk menggigit dan mengunyah mangsanya. Mandibel tersebut penting
bagi keberhasilan berburu semut predator (Borror et al. 1996). Semut juga merupakan
predator yang sangat efektif yang berkembang dalam jumlah besar. Mereka sangat
agresif mempertahankan wilayahnya dari predator lain.

Carcinophoridae. Serangga ini sering disebut dengan nama cecopet. Cecopet
ini mempunyai ciri khas pada tubuhnya yakni capit yang tajam pada ujung
abdomennya. Anggota yang paling banyak dari famili ini adalah Forficula
auricularia Linnaeus. Serangga yang berwana hitam kecoklat-coklatan ini umumnya
bersifat predator (Borror et al. 1996). Biasanya cecopet ini berlindung pada beberapa
tempat yang memiliki celah, lubang-lubang yang kecil, ataupun di bawah kulit kayu.
Cecopet ini merupakan salah satu predator yang penting yang ada pada permukaan
tanah. Contohnya adalah Euborellia annulipes Lucas. Jenis cecopet ini dapat
memangsa larva dan pupa penggerek batang tanaman jagung O. furnacalis (Borror et
al. 1996).

Staphylinidae. Serangga ini bentuk tubuhnya ramping dan memanjang,

memiliki elitra yang pendek yang tidak menutup seluruh abdomennya. Ciri-ciri lain



serangga ini adalah alat mulutnya panjang, ramping, tajam. Biasanya serangga ini
berwarna merah kekuningan, coklat dan hitam. Serangga ini ditemukan di berbagai
habitat, seperti di bawah batu ataupun pada benda-benda lain yang berada di tanah.
Serangga ini juga sering ditemukan di tempat tersembunyi seperti dalam gulungan
daun. Saat berlari serangga ini sering menaikkan ujung abdomen seperti
kalajengking. Umumnya sebagian besar serangga dari famili ini bersifat predator.
Mangsa dari famili ini biasanya adalah serangga-serangga kecil maupun Collembola.
Paederus fuscipes Curtis merupakan salah satu spesies dari famili ini yang dapat
memangsa wereng coklat dan berbagai hama padi lainnya seperti ngengat (Shepard et

al. 1987).

2.4. Teknik Pengamatan Artropoda Predator Permukaan Tanah

Nampan kuning (yellow trap) termasuk salah satu perangkap yang
dipergunakan untuk mengamati artropoda musuh alami dari golongan predator dan
parasitoid permukaan tanah (Powel et al. 1996). Nampan kuning tersebut terbuat dari
plastik yang berbentuk segi empat yang diberi cat berwarna kuning. Dalam
penggunaannya sebagai perangkap, nampan kuning ini diberi air sabun untuk
menjebak serangga predator dan parasitoid yang masuk ke dalam nampan kuning
tersebut. Setelah serangga terjebak di dalam nampan kuning, maka serangga predator
dan parasitoid yang terjebak dimasukkan ke dalam botol kaca yang telah berisi
alkohol 96%. Kelimpahan artropoda yang tertangkap pada lubang perangkap
biasanya disebut kelimpahan aktivitas (Powel et al. 1996), sedangkan hasil

tangkapannya dipengaruhi oleh kondisi iklim dan keadaan vegetasi dan efisiensi



perangkap (Luff 1987). Perangkap ini umum digunakan untuk memperoleh data
kualitatif dan kuantitatif artropoda permukaan tanah karena mudah diaplikasikan di

lapang.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan pada pertanaman jagung di Kota Solok. Kecamatan
yang dipilih sebagai tempat pengambilan sampel penelitian ini adalah Kecamatan
Tanah Garam dan Kecamatan Lubuk Sikarah. Adapun alasan dipilih dua kecamatan
tersebut karena merupakan lokasi penanaman jagung hibrida yang tergolong luas di
Kota Solok dan benihnya berasal dari PT CNM yang merupakan distributor benih
unggul jagung hibrida skala nasional. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari

sampai Juni 2019.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang dipergunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah
lahan pertanaman jagung dengan luas sekitar 0.5 ha, nampan kuning, air sabun
(sunlight), botol aqua ukuran 600 ml, alkohol 96%, botol kaca ukuran 5 cm, kantong
plastic, kertas label, mikroskop, pinset serangga, pulpen, petridish, logbook dan

kamera digital Sony HX-300.

3.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan metode
sampling. Peletakkan perangkap kuning diacak di sekitar pertanaman jagung hibrida.
Jumlah perangkap kuning yang diletakkan dalam lokasi pengambilan sampel yaitu

sebanyak 10 perangkap. Jarak antar perangkap pun diupaykan sama.



3.4. Pemasangan Perangkap Nampan Kuning

Perangkap nampan kuning dipasang pada pertanaman jagung hibrida pada dua
kecamatan tersebut. Di setiap lokasi pertanaman dipasang 10 perangkap nampan
kuning yang letaknya menyebar secara sistematis dengan jarak antar perangkap
sekitar 5 m. Keanekaragaman serangga predator dan parasitoid diamati dengan cara
memasang nampan kuing (yellow trap) tersebut. Nampan kuning yang telah berisi air
sabun diletakkan pada pagi hari pukul 08.00 wib hingga 12.00 wib. Hal tersebut
bertujuan agar serangga predator dan parasitoid yang aktif pada kisaran tersebut
terjebak di dalam nampan kuning. Pengambilan sampel serangga predator dan
parasitoid dengan menggunakan perangkap nampan kuning ini dilakukan sebanyak
dua kali pada setiap lokasi. Serangga yang terjebak disaring dan dimasukkan ke
dalam botol yang telah berisi alkohol 96% dan siap dibawa ke laboratorium untuk

diamati lebih lanjut.

3.5. Pengamatan di Laboratorium

Setelah pemasangan lubang perangkap nampan kuning mulai jam 08.00
hingga jam 12.00 wib, perangkap nampan kuning tersebut selanjutnya diangkat dan
disaring. Serangga predator dan parasitoid yang didapatkan tersebut dimasukkan ke
dalam botol ukuran 5 cm yang telah berisi alkohol 96%. Semua serangga yang
didapatkan tersebut kemudian dibawa ke laboratorium untuk identifikasi artropoda
yang tertangkap. Di laboratorium, artropoda predator permukaan tanah yang
tertangkap disaring dengan kain kasa dan dibilas dengan air. Artropoda tersebut

kemudian dipindahkan ke cawan petri untuk selanjutnya diamati di bawah



mikroskop. Artropoda diidentifikasi dan dihitung jumlahnya. Setelah diamati,
Artropoda yang tertangkap dimasukkan ke dalam botol film yang berisi alkohol 96%.
Identifikasi artropoda predator dan parasitoid menggunakan acuan buku (Kalshoven

1981), (Shepard et al. 1987) dan (Borror et al. 1996).

3.6. Analisis Data
Keanekaragaman serangga predator dan parasitoid dari dua kecamatan
tersebut diolah menggunakan Microsoft excell 2010. Kemudian dari data tersebut

dikelompokkan apakah serangga tersebut tergolong predator dan parasitoid.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh hasil
keanekaragaman hayati serangga predator dan parasitoid pada pertanaman jagung
hibrida di Kota Solok. Predator dan parasitoid yang ditemukan tersebut merupakan
musuh alami (natural enemies) yang dapat digunakan untuk pengendalian hama pada
tanaman jagung hibrida.

Serangga predator dan parasitoid yang ditemukan pada pertanaman jagung
tersebut antara lain laba-laba/Araneae, kumbang Carabidae dan Menochillus
sexmaculatus (Coleoptera), Cecopet (Dermaptera), dan semut Formicidae
(Hymenoptera). Jumlah individu yang tertangkap dari masing-masing jenis serangga
tersebut tidaklah sama. Namun serangga predator dan parasitoid yang banyak
ditemukan di lapang yaitu dari golongan semut (Formicidae) dan kumbang kubah
Menochillus sexmaculatus (Coleoptera). Kedua golongan ini merupakan musuh alami
yang dapat dimanfaatkan untuk pengendalian hama pada tanaman jagung. Sedangkan
untuk keanekaragaman hayati serangga predator dari permukaan tanah yang banyak
ditemukan pada pertanaman jagung hibrida di Kota Solok adalah Araneae,
Coleoptera, Dermaptera, dan Hymenoptera.

Tingginya kelimpahan artropoda predator pada pertanaman jagung
dikarenakan banyaknya serasah pada permukaan tanah yang diduga berpengaruh
terhadap kelimpahan artropoda tersebut. Marshall & Rypstra (1999) menyatakan
bahwa dengan membiarkan serasah di permukaan tanah melalui cara bercocok tanam

tanpa olah tanah atau teknik konservasi dapat meningkatkan kelimpahan serangga



predator di permukaan tanah. Praktik budidaya yang dilakukan petani seperti
penyemprotan pestisida seperti insektisida dan fungisida, penyiangan gulma pada
pertanaman jagung diduga dapat mempengaruhi kenakeragaman hayati serangga
predator dan parasitoid yang ada pada pertanaman jagung di Kota Solok.

Menurut Herlinda et al. (2008) menyatakan bahwa aplikasi insektisida sintetik
mempengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan artropoda predator dan parasitoid di
permukaan tanah. Kelimpahan artropoda predator permukaan tanah juga dapat
dipengaruhi oleh organisme penghuni tanah lainnya seperti Collembola. Hal ini
terjadi karena Collembola merupakan salah satu mangsa alternatif dari artropoda
predator permukaan tanah. Walaupun Collembola merupakan mangsa utama dari
tungau, namun Collembola juga dapat dimangsa oleh artropoda predator permukaan
tanah seperti semut dan laba-laba (Hopkin 1997). Kemudian (Rusek 1998)
menyatakan bahwa Collembola bersama dengan tungau merupakan komponen utama
penyusun mesofauna tanah di hampir semua ekosistem darat, dan Collembola
berperan penting pada proses dekomposisi serasah dan membentuk struktur mikro
pada tanah. Serasah merupakan sumber makanan bagi organisme pengurai seperti
Collembola dan Collembola tersebut akan menjadi salah satu mangsa artropoda
predator permukaan tanah seperti laba-laba, semut predator, Carabidae, dan
Staphylinidae. Selain itu, serasah juga berperan sebagai tempat berlindung artropoda
predator tersebut. Hal ini menyebabkan kelimpahan artropoda tersebut tinggi pada
lahan yang berserasah.

Kelimpahan Collembola tertinggi pada pertanaman jagung dikarenakan

serasah pada pertanaman tersebut cukup banyak dibandingkan dengan pertanaman



ubi jalar dan cabai. Samway (1995) menyatakan semut merupakan salah satu
serangga yang relatif tahan terhadap insektisida. Selain itu, semut merupakan
serangga yang menyukai lahan-lahan yang kering (Kalshoven 1981). Lahan yang
dijadikan lokasi penelitian tergolong kering, hal ini menyebabkan semut predator
tersebut dapat bertahan di lahan tersebut. Predator lainnya yakni kumbang tanah
(Carabidae) juga memiliki adaptasi yang tinggi terhadap tiga ekosistem pertanaman
tersebut. Kumbang tanah memiliki proporsi cukup besar diduga disebabkan oleh
kelembaban tanah yang tinggi dan mangsanya cukup tersedia. Luff (1987)
melaporkan bahwa faktor lingkungan terutama kelembaban tanah serta mangsa sangat
berpengaruh terhadap persebaran kumbang tanah tersebut. Faktor lain yang diduga
menyebabkan perkembangan kelimpahan artropoda predator permukaan tanah
berfluktuasi adalah curah hujan dan Collembola. Namun kedua faktor ini setelah diamati
tidak mempengaruhi perkembangan artropoda predator dan parasitoid pada lahan
penelitian tersebut, hanya saja curah hujan dapat menurunkan artropoda predator dan

parasitoid yang tertangkap pada pertanaman jagung.



V.SIMPULAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
maka diperoleh hasil keanekaragaman hayati serangga predator dan parasitoid pada
pertanaman jagung hibrida di Kota Solok. Serangga predator dan parasitoid yang
ditemukan tersebut merupakan musuh alami (natural enemies) yang dapat digunakan
untuk pengendalian hama pada tanaman jagung hibrida. Serangga predator dan
parasitoid yang ditemukan pada pertanaman jagung tersebut antara lain laba-
laba/Araneae, kumbang Carabidae dan Menochillus sexmaculatus (Coleoptera),

Cecopet (Dermaptera), dan semut Formicidae (Hymenoptera).

5.2. Saran

Adapun saran yang dianjurkan untuk penelitian berikutny adalah
mengidentifikasi spesies serangga predator dan parasitoid yang ada pada pertanaman
jagung tersebut, sehingga dapat dilakukan teknik perbanyakan atau penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan bioekologi serangga predator dan parasitoid

tersebut.
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